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Abstrak

Tujuan dari kajian ini untuk menggambarkan lebih lanjut bagaimana meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa menggunakan modul pembelajaaran tematik. Kajian ini menerapkan jenis penelitian studii literatur. Kajian
ini diselenggarakan dengan mengkaji penelitian lain terkait cara peningkatan kemampuan berpikiir kreatif siswa
SD dengan cara menggambarkan, menjabarkan dan mengevaluasi penelitian terkait kemudian menarik
kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu 1) perlu adanya suatu pembelajaran yang dirancang khusus
untuk peningkatan kemampuan berpiikir kreatf siswa, 2) guru perlu menyediakan sumber belajar berupa modul,
3) perlunya kolaborasi siswa, guru dan orangtua dalam rangka mencapai tujuan pendidiikan yang optimal.

Kata Kunci: Berpikir kreatif, modul, tematik

Abstract

The purpose of this study is to find out more about how to improve students' creative thinking skills using
thematic learning modules. This study uses a type of literature study research. This research was conducted by
reviewing other research related to how to improve creative thinking skills of elementary school students by
describing, describing, and evaluating related research and then drawing conclusions. The conclusions in this
study are 1) the need for learning specifically designed to improve students' creative thinking skills, 2) teachers
need to provide learning resources in the form of modules to improve students' creative thinking skills, 3) the
need for collaboration of students, teachers, and parents in order to improve students' creative thinking skills.
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PENDAHULUAN

Perlu diketahui tujuan dari Pendidikan ialah memberikan ruang kepada siswa untuk mengembangkan
potensinya dengan optimal sehingga siswa mampu menemukan jati dirinya. Namun yang terjadi saat ini
pembelajaran belum optimal dalam mengembangkan potensi siswa. Salah satu penyebabnya ialah pembelajaran
di sekolah cenderung pasif, kecenderungan siswa hanya mendengarkan pemaparan guru, menctat, dan meminta
siswa mengerjakan latihan. Kemudian guru hanya mengejarkan kepada siswa apa yang tertulis pada buku tema
dalam kurikulum 2013. Seharusnya guru dapat melatih kemampuan berpiikir siswa dengan menggunakan
metode yang berbeda yang menciptakan aktivitas belajar siswa. Guru dapat menyediakan ruang bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuaan berpikirnya melalui bhan ajaar yang akan membuat siswa lebih aktif dan
dapat memunclkan idee-ide, pemiikiran baru untuk menyelesaikan permasalahan (Sulistyaningsih &
Mawarsari, 2016). Bahan ajar yaitu suatu alat untuk mempermudah siswa belajar, dikarenakan didalamnya
berisi materi pokok (Dewi & Harahap, 2016). Diantaranya berupa modul pembelajaran, Martiningsih et al
(2019) berpendapat bahwa modul dapat mengakomodasi kemampuan siswa dengan memanfaatkan waktu
belajar menjadi lebih efisien sehingga tercapainya tujuan pendidikan.

Permasalahan yang ditemukan di lapangan, kurangnya waktu menjadi faktor utama bagi guru untuk
menyediakan pembelaajaran yang berpengaruh untuk siswa. Guru mengemukakan bahwa ia tidak memiliki
ckup waktu untuk melaksanakan pola belajara yang bermakna bagi siswa sehingga cenderung hanya
menggunakan buku guru dan siswa dalam proses belajr siswa. Rendahnya proses berpikiir siswa ditandai saat
menjawab soal pada buku, jawaban siswa sama persis dengan yang dibuku berarti siswa hanya menghafal materi
yang sama persis pada buku. Keberlanjutan hal tersebut akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.
Sesuai dengan pendapat (Alfana, M., Dewi, N. R., & Sukaesih, 2015) bahwa berpiikir kreatif berpengaruh
terhadap prestasi belajar, jika proses berpiikir kreatif rendah maka berdampak pada prestasi siswa. Kemudian
belum ditemukannya sumber belajar berupa modul yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan
potensinya. Sumber belajar yang biasanya dipakai berupa buku tematik disediakan kurikulum 2013. Buku cetak
yang tersedia belum membimbing peserta didik dalam memecahkan masalahnya dan berfikir kreatif, bahan
bacaan dan latihan yang tersedia pada buku kurang merangsang kemampuan berpikir siswa. Siswa cenderung
menampilkan jawaban-jawaban yang ada di dalam buku cetak yang mereka miliki sehingga jawaban yang
diberikan setiap siswa relatif sama.

Berkaitan dengan riset oleh Rufii, 2015) menunjukkan penerapan modul belajr dapat mengoptimalkan
pembelajaran siswa serta hasil penelitian (Martiningsih et al., 2019) memaparkan dengan modul pembelajaran
maka nilai siswa dan ktrampilan proses siswa akan meningkat. Modul berisi aktivitas atau pertanyaan
terbimbing yang mampu mengembangkan pemikiran siswa untuk memahami materi,sehingga memberikan
peluang bagi mereka untuk mengeksplorasikan diri secara bersinergi dengan temannya yang lainnya dalam
suatu pembelajran. Maka dari itu soluasi dari permasalahan di atas adalah dengan membuat modul yang secara
khusus mengoptimalkan potensi siswa sehingga mereka berperan dalaam prosess beajar baik di sekolah dan di
ruamah.

METODE

Menurut Sari, Neviyarni (2020) riset ini memakai metodologi riset kepustakaan (libarary research). Riset
berbasis literatur ialah wujud riset yang memakai literatur selaku objek kajian. Menurut Fortuna, Fitria (2021)
riset kepustakaan merupakan studi yang dilaksanakan melalui pegumpulan beberapa sumber untuk dirangkum
menjadi suatu kajian secara utuh. Metodeologi penelitiannya bertujuan untuk mengkaji berbagai sumber sebagai
bahan rujukan untuk kajian yang dibahas. Sumber rujukan melansir dari buku, jurnal dan riset yng sudah dibuat.
Metode pengumpulan informasi dicoba dengan metode mengkaji sebagian buku, literatur dan dokumen lain
yang dikira cocok dengan kajian di atas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Berpiikir Kreatif

Keahlian berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang memberikan pandangan baru, melahirkan
suatu gagasan baru dengan berbagai kombinasi ide/pemikiran dari konsep sebelumnya (Cacik, Sulistyaningrum,
2020). Sejalan dengan itu berpikir kreatif ialah sesi berpikir dengan membiasakan sesuatu jawaban yang baik
serta benar buat menolong siswa mempunyai keahlian dalam memandang suatu permasalahan dari bermacam
sudut pandang serta dapat mencetuskan banyak gagasan (Wulandari, 2019). Berpikir kreatif merupakan
keahlian bersumber pada informasi ataupun data yang ada, menciptakan banyak banyak pilihan tanggapan dari
suatu permsalahan yang mengarah kepada ketetapan dari informasi sebelumnya (Romlah, 2018). Keahlian
berpikr kreatf ialah suatu proses yang menarik karena dapat mencipatkan hal yang baru namun tetap tidak keluar
dari item yang dipelajari. Herdiawan, Langitasari (2019) mengatakan penanda keahlian berpiikir kreatf ialah:
1) kefasihan 2) lentur, 3) orisinal, 4) detail, serta 5) membangun. Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan
bahwasanya keahlian berpikir kreatif merupakan keahlian berpikir seorang tentang suatu secara mudah, orisinil,
serta fleksibel lewat proses menciptakan, menebak, berimajinasi, menyelidiki, serta menciptakan suatu yang
baru ataupun pemikiran yang berbeda-beda.

Modul Pembelajaran

Menurut Rufii (2015) modul pembelajaran merupakan sumber belajar mandiri yang sistematis secara
formal disusun dengan berbagai sumber pembelajaran dan dengan berbagai tolak ukur yang terpadu dalam satu
kesatuan berorietasi pada pembelajaran yang bermakna, pada hakikatnya modul dapat menjembatani siswa
untuk melatih mereka mengkonstruksi kemampuan yang dimiliki untuk menggaskan suatu konsep menurut
pemikiran mereka sendiri tanpa keluar dari konteksnya. Modul menuntut siswa agar siswa berperan dalam
pembelajran. Di dalam siswa diminta untuk melakukan berbagai aktivitas yang menuntut mereka untuk aktif
dalam belajar. Modul adalah suatu bahan ajar yang berorientasi dalam melatih siswa untuk membangun
pemikiran senidiri terhdap suatu konsep sehingga mereka memahmi konsep dengan optimal dan dapat
menerapkan dalam kehiduapan nyata. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul ialah
bahan aajr yang ditulis secara teratur agar bisa digunakan oleh siswa secara individu yang didalamnya terdapat,
materi, metode dan evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul dibuat terstruktu dengan bahasa yang
jelas dan dapat diapahami siswa sehingga mereka dapat mempelajarinya secara individual sesuai dengan gaya
belajarnya (Setiyadi, 2017). Rufii (2015) mengemukakan delapan karakteristik modul pembelajaran, yang
terdiri dari: (a) adanya pdoman belajar mandiri, (b) memahami perbedaan individu, (c) berisi tujuan yang
akurat, (d) bersangkutpaut dengan proses (e) memakai berbamacam media pembelajaran, (f) ada respon balik
siswa, (g) ada timbal balik langsung ke siswa, dan (8) ada evaluasi penguasaan materi.

Pembelajaran Tematik

Kurikulum 2013 memiliki tujuan guna mempersiapkan insan Indonesia yang memiliki keilmuwan
berkehidupan selaku indivdiu dan makhluk sosial yang bernilai, inovatif dan efektif pada bangsa dan duniaSalah
satu perihal baru yang timbul dari diterapkannya Kurikulum 2013 yaitu pembelajaran tematik. Pembljaran
tematik ialah model pembjran terpadu yang menggabungkan berbgai disiplin ilmu yang terkait yang diikat
dengan tema. Menurut Indriani (2016) pendidikan tematik hakikatnya menggunakan tema untuk membuka
pemikiran siswa agar belajar menjadi bermakna. Sebaliknya menurut Kadir & Asrohah (2015) pendidkan
tematik yaitu pola pendidikan yang menganjurkan siswa baik indivu maupun kelompok secara aktif menemukan
bahkan melahirkan suatu konsep ilmu yang bermakna.

Pendidikan tematik dicirikan dengan adanya tema untuk mengaitkan sebagian ilmu, sehingga anak hendak
lebih gampang menguasai suatu konsep, sebab cuma bersumber pada dari satu tema buat sebagian pelajaran
yang diajarkan. Dalam perihal ini pada pendidikan tematik terpadu tidak nampak terdapatnya pembelahan antar
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disiplin ilmu satu dengan lainnya. Dengan terdapatnya pemaduan itu, partisipan didik hendak mendapatkan
pengetahuan serta ketrampilan secara utuh sehingga pendidikan jadi bermakna untuk partisipan didik.

Bersumber pada bermacam penafsiran di atas, bisa diambil kesimpulan kalau pendidikan tematik terpadu
ialah pendidikan yang mengintegrasikan sebagian imu dalam tema/ topik ulasan hingga bisa membagikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa. Ada sebagian ciri yang butuh di pahami dari pendidikan tematik
ialah (a) befokus pada siswa, (b) memberikan pengalaman langsung ke siswa, (¢) pemisahan ilmu tidak terasa
siswa, (d) menyuguhkan materi dari berbagai mapel dalam satu pembljran, (e) luwes, serta (f) dampak
pendidikan bisa tumbuh cocok dengan suasana dengan atensi serta kenutuhan partisipan didik (Kadir &Asrohah,
2015).

KESIMPULAN

Kesimpulan pada riset ini adalah untuk peningkatan keahlian berpikir kreatif siswa SD, maka dari itu guru
diharapkan mampu mennyelenggarakan pendidikan yang menarik yang dapat meningkatkan keahlian siswa
salah satunya menggunakan modul pembelajaran tematik. Sebab di dalam materi tersebut dilengkapi dengan
modul serta kegiatan yang sanggup mengaktifkan siswa guna berpikir kreatif sehingga bisa meningkatkan
keahlian berpikir kreatif siswa dengan maksimal. Pastinya hal tersebut bisa terwujud diiringi dengan keahlian
guru dalam memfasilitasi siswa kemudian kerja sama siswa serta guru dalam memakai modul pendidikan
tematik dibtuhkan supaya tujuan pendidikan terwujud.
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